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ABSTRAK 

. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali lebih da1am me:ngenai ide:ntifikasi motif pada para 
wamta peserta senam body lang~~age. Fenomena yang ada memmjukkan bahwa perwujudan motif semakin te:rasa 
penting dalam dunia bisnis. Peminat senam body language sebagian besar adalah para wan.ita usia dewasa awal 
karena pada umumnya mereta memili1ci minat yang sangat lruat dalam hal peoampilan fisik, dan seoam body 
language memang dirancang dan diciptakan tm.tuk olah tubuh dengan tujuan untuk ~ bagian-begian 
tubuh tertentu ~ perbatian terbadap penampilan fisik agar tubuh menjadi indah dan nampek menarik. Jadi 
secara segmentasi pasar, pelayarum bisnis jasa pada program senam body language lebih ditujukan pada para wanita 
usia dewasa awal. Para wan.ita usia dewasa awal sebagai konsumen peda pelayanan bisnis jasa program senam body 
language memiliki motif-motif tertentu dalam meogilruti senam body language. Motif dalam mengikuti senam body 
language dapat berupa motif fisologis, motif rasa aman, motif rasa cinta dan rasa memiliki, motif barga diri, dan 
motif alctualisasi diri. Motif yang muncul akan mewujudkan suatu tingbh laku tertentu, dan tingkah laku tersebut 
diarahkan pada tujuan untuk mencap&i sasaran kepuasan. 

Subyek penelitian adalah para wanita usia dewasa awal (18 tahun-40 tahtm.) berjumlah 100 subyek. Dari 100 
subyek. penelitian, hanya 20 onmg yang diwawancarai. Pengumpulan data diJakukan deogan angket dan wawancara. 
Data basil angket menggtmakan llJlalisis kuantitatif karen& jenis penelitian yang digunabn adalah deskriptif 
kuantitati( sedangkan data basil wawancara diolah dengan metode ana1isis isi ( secara kualitatit). 

BerdasaJt.an uji val.iditas peni1aian motif, pada tarn! signifibnsi 0,05 didapatkan koefisien val.iditas terendah 
untuk butir pemyataan yang sahib yaitu 0,196 deogan p sebesar 0,024, sedangkan koefisien validitas tertinggi sebesar 
0,919 dengan p sebesar < 0,001. Pada penilaian motiffisiologis, berdasarkan uji validitas pada tarafsignitikansi 0,05 
didapatkan koefisien validitas terendah untuk butir pemyataan yang sahib ada1ah 0,260 dengan p sebesar 0,004 
sedangkan koefisien validitas tert:inggi sebesar 0,558 deogan p sebesar < 0,001. Pada penilaian motif rasa aman, 
berdasarkan uji validitas pada taraf signifikansi 0,05 didapdkan koefisien validitas terendah tm.tuk butir 
pemyataan yang sahib yaitu 0,499 ck:ogan p sebesar < 0,001 sedangkan koefisien validitas tertinggi sebesar o,n9 
dengan p sebesar < 0,001. Pada penil.aian motif rasa cinta dan rasa memiliki, berdasarkan uji validitas pada taraf 
signifikansi 0,05 diketahui koefisien validitas terendah pada butir pemyataan yang sahib adalah 0,666 dengan p 
sebesar < 0,001 sedangkan koefisien validitas tertinggi sebesar 0,873 de:ngan p sebesar < 0,001. Pada peniJajan motif 
harga diri, berdasadan uji validitas peda taraf signifikansi 0,05 didapatkan koefisien validitas t.ereodah untulc butir 
pemyataan yang sahib adalah 0,364 denglm p sebesar < 0,001 .OOangkan koefisien tertinggi sebesar 0,722 dalgan p 
sebesar < 0,001. Pada peni.laian motif aktualisasi diri, berdasarbn uji validitas pada taraf signifikansi 0,05 
didapatkan k.oefisien validitas terendah untuk butir pemyataan yang sahih adalah 0,235 dengan p sebesar 0,009 
sertangkan k.oefisien validitas tertinggi sebesar 0,587 dengan p sebesar < 0,00 1. 

Betdasarkan uji reliabilitas pada penilaian motif, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,947 deugan p sebesar 
< 0,001 . Selain itu, dari uji reliabilitas pada penilaian motif fisiologis, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,756 
dengan p sebesar < 0,001. Berdasartan uji reliabilitas pada peni1aian motif rasa aman, diperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,854 dengan p sebesar < 0,00 I. Bila dilihat dari uji reliabilitas peda penilaian motif rasa cinta dan rasa 
memiliki, didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0,947 deugan p sebesar < 0,001. Berdasark.an uji reliabilitas pada 
penilaian motif harga diri, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,816 dengan p sebesar < 0,001 . Serta, dari uji 
reliabilitas pada penilaian motif aktualisasi diri, diketahui koefisien reliabilitas sebesar 0,726 dengan p sebesar 
<0,001 . Atas dasar basil uji reliabilitas pada keseluruban motif yaitu dengan p sebesar < 0,001 maka dapat 
disimpulkan bahwa angket tergoloog reliabel atau andal. 

Hasil penelitian menunjukkan behwa para wanita usia dewasa awal sebagian besar (37 %) memili1ci motif yang 
sangat tinggi dalam mengilruti seoam body language (tabel 4.8). Hasil penelitian juga menunjukbn bahwa ada 
perbedaan data basil penelitian berdasarkan angket dan wawancara. Dari basil angket berdasarkan rangking motif 
(tabel4.14) dapat diketahui bshwa motif yang paling dominan pada para wanita usia dewasa awal dalam mengilruti 
senam body language adalah motif rasa aman (Mean = 2,987), .OOangkan dari basil wawancara berdasarlam telaah 
motif (tabel 4.15) diketahui bshwa motif rasa cinta dan rasa memiliki merupakan motif yang be:rada pada tingkat 
pertama, sebagai alasan sebagian besar subyek penelitian dalam mengikuti senam body language (tabel4.18) adalah 
untuk tetap dicintai oleh suami dan anak-anak. Selain itu, basil penelitian juga membuktibn behwa ada persamaan 
data basil penelitian berdasarkan angket dan wawancara behwa motif yang sangat kurang dimiliki oleh para wanita 
usia dewasa awal peserta seoam body language adalah motif sktualisasi diri. Hal ini terbukti dari basil penelitian 
berdasarkan angket (tabe14.13) yang meounjukbn bshwa sebegian besar (58%) subyek penelitian merniliJrj motif 
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